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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menilai sejauh mana pemahaman konsep 

matematis siswa mempengaruhi kemampuan mereka ketika menyelesaikan permasalahan 

matematika. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMPN yang ada di Kabupaten Karawang, 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode non-eksperimen. Subjek penelitian 

melibatkan 34 siswa dari kelas VII A, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen tes yang terdiri dari kumpulan 

pertanyaan uraian yang mencakup indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis regresi linier sederhana digunakan 

dalam pengolahan data pada penelitian ini. Hasil yang diperoleh menunjukkan pada tingkat 

kepercayaan 95%, adanya pengaruh yang signifikan dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kata Kunci: pengaruh; kemampuan pemahaman konsep matematis; kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

Abstract: The purpose of this research is to assess the extent to which students' 
understanding of mathematical concepts influences their ability to solve mathematical 

problems. This study was conducted at one of the junior high schools (SMPN) in Karawang 

Regency, using a quantitative approach and non-experimental method. The research subjects 

involved 34 students from class VII A, selected using purposive sampling technique. Data 

collection was carried out through two test instruments consisting of a set of descriptive 

questions covering indicators of both mathematical conceptual understanding and 

mathematical problem-solving skills. Simple linear regression analysis was employed in data 

processing for this research. The results obtained indicate, at a 95% confidence level, a 

significant influence of mathematical conceptual understanding on mathematical problem-

solving abilities. 

Keywords: influence; mathematical conceptual understanding; mathematical problem-
solving abilities. 
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Pemahaman Konsep Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa. JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), Vol.10 No.1, (96-103). 
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Pendahuluan 

Kemampuan matematis dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang perlu dikuasai dalam 

proses pendidikan yang berperan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan dasar dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan matematis ini termasuk kedalam aspek kognitif dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) kemampuan matematis merupakan 

perilaku yang menekankan aspek intelektual dalam pembelajaran matematika, melibatkan siswa 
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memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam memanipulasi matematika, serta keterampilan 

berpikir dalam konteks matematika. Selanjutnya, menurut National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM), "Kemampuan matematis adalah kemampuan untuk memanfaatkan, menghubungkan, dan 

menerapkan konsep matematika ke konteks yang berbeda dalam kesehariannya ataupun di lingkungan 

kelas". Dalam proses pembelajaran matematika diperlukan keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

atau memecahkan suatu permasalahan matematika, disamping itu keterampilan tersebut akan lebih 

dikuasai ketika siswa memahami suatu konsep atas suatu masalah tersebut. Hal ini dikarenakan 

memahami konsep merupakan dasar yang penting dan diperlukan dalam memahami suatu permasalahan 

kemudian memecahkannya (Prastyo, 2020; Zulkarnain dan Budiman, 2019). 

Pemecahan suatu masalah dianggap sebagai kecakapan yang mendasar bagi siswa dalam proses 

belajar matematika (Allen dkk, 2020). Menurut Sumarmo (Fitayanti dkk, 2022) apabila siswa memiliki 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika, maka siswa tersebut akan terlatih untuk 

membuat keputusan yang diperlukan dalam menangani situasi masalah yang dihadapi. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis dikatakan penting karena pada umumnya hampir setiap kegiatan 

penyelesaian soal matematika memerlukan suatu tindakan pemecahan masalah. Selain itu, Pehkonen 

mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah bisa mengembangkan keterampilan kognitif 

dan meningkatkan rasa semangat belajar siswa (Siswono, 2016). 

Frederick berpendapat keterampilan dalam memecahkan masalah merupakan suatu proses yang 

dilakukan individu dalam mencari solusi dengan merumuskan hipotesis dan mengujinya menggunakan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya (Akuba dkk, 2020; Adha dan Rahaju 2020). Kemampuan 

ini meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan persoalan matematika menggunakan langkah-

langkah yang sistematis dan tepat. Suherman di dalam Mahuda (2017) berpendapat bahwa suatu 

pemecahan masalah matematis melibatkan keterampilan dalam mencari solusi terhadap masalah 

matematika dengan cara observasi, pemahaman, eksperimen, perumusan hipotesis, penemuan, dan 

evaluasi kembali. Adapun menurut Polya di dalam (Amam, 2017; Rahmatiya dan Miatun, 2020) dalam 

memecahkan suatu masalah dapat dilakukan beberapa hal diantaranya: 1). Mengerti benar akan suatu 

masalah, 2). Merancang suatu pemecahan masalah, 3). Memecahkan masalah sejalan dengan apa yang 

sudah dirancang serta 4). Mengecek ulang akan hasil yang diperoleh. 

Sementara itu, kecakapan siswa dalam memahami konsep matematis merujuk pada kesanggupan 

siswa untuk mengerti dan memberikan makna pada suatu konsep matematika hingga dapat menerapkan 

konsep tersebut. Zulkardi (Yulianty, 2019) mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika, 

penekanan diberikan pada pemahaman konsep, dimana seorang siswa perlu memahami konsep 

matematika sebelum dapat berhasil menyelesaikan masalah matematika atau menerapkan pembelajaran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Teni (2021) juga berpendapat bahwa kemampuan pemahaman 

konsep mencakup keterampilan siswa dalam menguasai materi, memahami, menyerap, dan mampu 

mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran. Sama halnya, Kilpatrik dkk, sebagaimana yang 

disebutkan dalam penelitian Lestari dan Yudhanegara (2015) bahwa keterampilan dalam memahami 

matematis merujuk pada keterampilan dalam mengerti benar akan suatu ide matematika secara 

keseluruhan dan sesuai fungsinya dengan beberapa indikator diantaranya 1). Mengungkap ulang konsep, 

2). Mengkategorikan objek sesuai konsep matematika, 2) Menerapkan konsep melalui langkah-langkah 

yang urut dan logis, 3) Menyajikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari, 4) 

Mengemukakan konsep ke bentuk lain yang dapat mewakili, dan 5) Menghubungkan konsep 

matematika di dalam ruang lingkup matematika atau ranah lainnya. 

Disamping itu, kecakapan dalam memahami konsep matematis juga diperlukan dalam proses 

belajar matematika serta dalam suatu proses pemecahan masalah matematis. Menurut Ramadhani 

(2017) suatu pemahaman mengenai ide atau gagasan matematika dapat memungkinkan siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya dengan cara mengaplikasikan konsep yang sudah 

dipahami tersebut kedalam proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. Menurut 
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Hartati dkk, (2017) serta Krismini (2020) penguasaan konsep yang kuat juga dapat mengembangkan 

keterampilan matematis dasar lainnya, seperti kemampuan pemecahan masalah, karena konsep tersebut 

menjadi pondasi esensial yang diperlukan dalam proses pemecahan masalah. Safi'i dan Bharata (2021) 

juga mengatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep memungkinkan siswa berpikir secara 

sistematis dan logis ketika memecahkan suatu permasalahan. Selain itu, dalam proses pemecahan 

masalah menurut Polya, yaitu langkah pemahaman masalah, siswa diharapkan memiliki keterampilan 

pemahaman matematis sebelum mereka dapat menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk menyelesaikan masalah secara sistematis dan akurat sesuai konsep yang 

telah dipahami. (Amir dan Risnawati, 2015; Virgia dkk, 2019). 

Faktanya, tingkat kedua kemampuan yang telah disebutkan sebelumnya tergolong cukup rendah 

khususnya di tingkat SMP. Dalam temuan Sriwahyuni dan Maryati (2022) terlihat bahwa tingkat 

kecakapan siswa dalam pemecahan masalah matematis masih rendah. Menurut Kartika (2018) dari hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa penyebab dari rendahnya kemampuan pemahaman konsep yakni 

kurang mahirnya siswa dalam menjelaskan kembali konsep yang dimiliki dan menyajikannya dalam 

bentuk representasi matematis. Selain itu, hasil yang diperoleh oleh Sari dkk (2020) dimana rendahnya 

kesanggupan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika salah satunya disebabkan oleh 

kesalahan konseptual. Maharani dan Bernard (2018) juga berpendapat bahwa rendahnya keterampilan 

siswa dalam penyelesaian suatu masalah matematis disebabkan oleh rendahnya keterampilan siswa 

dalam pemahaman suatu konsep yang dimiliki. Oleh karena itu, peneliti memiliki tujuan untuk 

menyelidiki seberapa besar dampak dari kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode non 

eksperimen. Penelitian kuantitatif bermaksud untuk menyelidiki dan mengetahui hubungan antar 

variabel tertentu yang terkait dengan masalah penelitian, dengan tujuan akhir menghasilkan kesimpulan 

yang bersifat objektif dan dapat diukur secara kuantitatif (Sugiyono, 2018). Melalui metode non 

eksperimen dimana peneliti hanya dapat mengetahui hubungan antar variabel tanpa memanipulasi 

variabel. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antar variabel bebas dan variabel terikat. Dalam konteks ini, variabel bebas (X) 

yang diambil sebagai fokus penelitian adalah kemampuan pemahaman konsep matematis, sedangkan 

variabel terikat (Y) yang menjadi objek analisis adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII di salah satu SMPN di Kabupaten 

Karawang dengan subjek sample sebanyak 34 siswa dari kelas VII-A yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan teknik berupa pemberian instrumen tes berupa 

uraian soal. Selanjutnya, data diolah menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan tujuan 

mengidentifikasi besarnya pengaruh yang diberikan oleh kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kepada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun tahapan pengolahan dan 

analisis data diawali dengan penyajian data, uji normalitas, uji regresi linear sederhana lalu menentukan 

kesimpulan dengan bantuan aplikasi Mini-Tab versi 18. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berikut perolehan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis serta kemampuan 

pemecahan masalah matematis dari sampel satu kelas sebanyak 34 siswa sesuai dengan perhitungan 

rubrik skor yang sudah ditentukan dengan skala pengukuran interval. 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(1), 2024 
Novita Andika Pramuswara, Haerudin 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

Tabel 1.Analisis Deskripsi Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 
 

Tabel 2.Analisis Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 
 

Tabel 1 menunjukkan hasil statistik kemampuan pemahaman konsep dari 34 siswa diperoleh skor 

minimum 5, skor maksimum 100, standar eror senilai 4,58 sedangkan standar deviasi kemampuan 

pemahaman konsep senilai 26 hingga rata-rata skor mencapai 59,85. Sedangkan, pada tabel 2 hasil 

statistik pada kecakapan dalam memecahkan permasalahan matematis dari 34 siswa didapatkan skor 

minimum 12, skor maksimum 100, standar eror senilai 4,37 sedangkan standar deviasi kemampuan 

pemecahan masalah senilai 25,50 hingga rata-rata skor mencapai 61,76. Hasil statistik menunjukkan 

perolehan rata-rata skor dari dua kemampuan matematis yang diukur belum memenuhi standar KKM 

mata pelajaran matematika yang mencapai 75. 

 

Gambar 1.Uji Normalitas Ryan-Joiner 

Uji pertama yang dilakukan adalah uji Ryan-Joiner untuk menguji normalitas dari residual data. 

Hasil analisis pada Gambar 2 memperlihatkan nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,100 sementara 

nilai taraf signifikan (𝛼) yang ditetapkan adalah 0,05. Dari perbandingan ini, terlihat bahwa nilai p-value 

>  𝛼 yang ditentukan sehingga mengindikasikan bahwa residual dari hasil kedua kemampuan matematis 

yang diukur berdistribusi normal. Temuan ini juga didukung oleh visualisasi plot yang menunjukkan 

pola persebaran yang mengikuti garis lurus, memperkuat kesimpulan bahwa residual berdistribusi 

normal. 

Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui besar pengaruh dari 

kemampuan siswa memahami konsep matematis terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. Adapun rumus regresi linier sederhana untuk mengukur besarnya pengaruh yang 

diberikan oleh variabel bebas kepada variabel terikat dapat diungkapkan dalam bentuk Y=a+bX, di 

mana X mewakili kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematis dan Y mewakili kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah matematis. Nilai a merujuk pada konstanta, sementara b adalah 

koefisien regresi yang mewakili seberapa besar variabel bebas memengaruhi variabel terikat. 
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Tabel 3.Uji Regresi Linier Sederhana 

Model Summary 

 
 

Tabel 4.Uji Signifikansi 

Analysis of Variance  

 
 

Dalam Tabel 3, didapatkan skor R square sebesar 41,58%, menandakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis dapat menjelaskan 41,58% variasi dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Sisanya, sebesar 58,42% merupakan pengaruh dari faktor lain.yang.tidak.diukur 

dalam.penelitian.ini. 

Selanjutnya, pada Tabel 4, terdapat hasil p-value untuk.kemampuan.pemahaman.konsep 

matematis.sebesar 0,000 lebih rendah dari nilai taraf signifikan α= 0,05. Hal ini memperlihatkan 

pada tingkat kepercayaan 95% kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematis 

memberikan pengaruh.yang.signifikan terhadap.kemampuan siswa dalam memecahkan  

permasalahan matematis. 

 

Tabel 5.Uji Koefisien Regresi 

Coefficients 

 
 

Dari hasil Tabel 5, dihasilkan nilai.konstanta (a) sebesar 24,90 dan koefisien.regresi (b) sebesar 

0,616 memperoleh bentuk persamaan Y=24,90+0,616X. Persamaan ini menjelaskan bahwa kenaikan 1 

skor pada kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematis berkorelasi dengan peningkatan skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 0,616. 

Selain itu, pada Tabel 4 p-value pada persamaan regresi tercatat sebesar 0,000, dengan.nilai.taraf 

signifikan α= 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa.dengan tingkat kepercayaan 95%, persamaan regresi 

yang dihasilkan dapat dianggap signifikan dan dapat mewakili populasi. Tabel 5 juga menunjukkan 

bahwa p-value untuk konstanta (a) adalah 0,006 dan untuk.kemampuan.pemahaman.konsep (b) adalah 

0,000 dimana keduanya lebih rendah dari nilai taraf signifikan α= 0,05. Oleh karena itu, pada tingkat 

kepercayaan 95%, konstanta (a) dan koefisien regresi (b) dianggap signifikan. 
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Selanjutnya, nilai positif dari koefisien b (0,616) mengindikasikan bahwa diantara kedua 

kemampuan yang diukur dalam penelitian ini memiliki hubungan yang arah yang positif. Plot persamaan 

regresi linier dapat dilihat pada gambar berikut. 
 

 
Gambar 2.Plot Persamaan Regresi Linier 

Pada Gambar 2, dapat terlihat distribusi titik-titik pada plot yang merepresentasikan persamaan 

regresi linier Y=24,90+0,616X, dimana X mencerminkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep 

matematis dan Y mencerminkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis. Gambar 

tersebut menunjukkan bahwa titik-titik tersebar dari bagian kiri bawah ke arah kanan atas, membentuk 

suatu garis lurus. Penyebaran titik yang cenderung mengikuti pola garis lurus ini mengindikasikan 

bahwa hubungan antara kedua kemampuan yang diukur bersifat linier dan positif. 

Dengan kata lain, ketika skor kemampuan pemahaman konsep matematis meningkat, skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis juga cenderung meningkat. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Zulkarnain dan Budiman (2019), berpendapat bahwa tingginya tingkat kecakapan siswa 

dalam memahami konsep matematis mempengaruhi tingginya tingkat kecakapan siswa dalam 

pemecahan masalah matematis. 

  

Kesimpulan 

Dengan mengacu pada data yang diperoleh, pada tingkat kepercayaan 95%, hasil menunjukkan 

adanya dampak dan hubungan positif yang signifikan dari keterampilan siswa memahami konsep 

matematis terhadap keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Meskipun demikian, 

hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 41,58% variabilitas dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat dijelaskan melalui keterampilan siswa dalam memahami konsep matematis, sedangkan 

sisanya sebesar 58,42% merupakan pengaruh faktor.lain.yang.tidak.diukur.dalam.penelitian ini. 

Penting untuk dicatat bahwa penelitian ini hanya mengidentifikasi arah hubungan yang bersifat 

positif, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

kekuatan dari hubungan tersebut. Oleh karena itu, bagi peneliti dan guru perlu untuk kembali 

meninjau kekuatan hubungan antara kedua kemampuan tersebut, sambil mempertimbangkan 

faktor lain yang mungkin berperan dalam memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis.siswa. 
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